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ABSTRACT

Organiza�on support is one of the determining factors in 
improving the performance of the employees. Organiza�on 
support consis�ng of organiza�onal factor, convenience 
environment, the provision of the infrastructure the selec�on of 
technology and working proviso condi�on. The purpose of this 
study is to analyze the rela�onship between organiza�on support 
and performance of pharmacist assistant at the pharmacies 
division of the district general hospital Arifin Achmad Pekanbaru 
of Riau province. This was an analy�c quan�ta�ve study with the 
cross sec�onal design to 53 pharmacist assistants as popula�on.  
The study was used total sampling. The data were collected by 
using ques�onnaire and analyzed with univariate and bivariate. 
The results showed 49% pharmacist assistants having poor 
performance. There was a significant rela�onship between 
working condi�on (p-value = 0,04), the convenience of 
organiza�on environment (p-value = 0,019) with the 
performance of pharmacist assistant. Its Expected the hospital 
management to improve the convenience of organiza�on 
environment at the pharmacies division and also improve the 
health program and salva�on for pharmacist assistant. 
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Dukungan organisasi merupakan salah satu faktor penentu 
dalam meningkatkan kinerja dari pegawai.  Dukungan organisasi 
terdiri dari faktor pengorganisasian, kenyamanan lingkungan, 
penyediaan sarana prasarana, pemilihan teknologi dan kondisi 
syarat kerja. Peneli�an ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai 
pada instalasi farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Arifin Ahmad Pekanbaru Provinsi Riau.  Peneli�an ini merupakan 
anali�k kuan�ta�f study dengan desain cross sec�onal pada 53 
orang asisten apoteker sebagai populasi. Peneli�an ini 
menggunakan total sampling. Pengambilan data menggunakan 
kuesioner dan dianalisa dengan data univariat dan bivariat.
Hasil peneli�an menunjukkan kinerja asisten apoteker kurang 
baik sebesar 49,1 %. Terdapat hubungan yang bermakna antara 
kondisi kerja (p-value= 0,04) dan kenyamanan lingkungan (p-
value= 0,019) terhadap kinerja asisten apoteker. Diharapkan 
manajemen RSUD Arifin Achmad dapat meningkatkan 
kenyamanan lingkungan kerja di instalasi farmasi serta 
meningkatkan program kesehatan dan keselamatan bagi asisten 
apoteker.  



Berdasarkan Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 2009, 

tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi se�ap 

orang agar terwujud derajat kesehatan yang se�nggi-�ngginya 

sebagai investasi pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang produk�f secara sosial dan ekonomi. Dalam Sistem 

Kesehatan Nasional (SKN) dikemukakan pembangunan 

kesehatan adalah dalam rangka untuk memenuhi hak asasi 

manusia. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang se�nggi-

�ngginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan 

yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan 

perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat.

Penyelengaraan berbagai upaya kesehatan dilakukan oleh 

instansi kesehatan.  Se�ap instansi harus mempunyai 

kemampuan untuk mengelola sumberdaya secara op�mal 

mengingat sifatnya yang terbatas.  Pengelolaan sumberdaya 

yang op�mal bertujuan memaksimalkan pencapaian tujuan 

instansi.  SDM merupakan faktor yang paling pen�ng dan 

strategis mengingat perannya sebagai pelaksana fungsi 

manajemen terhadap sumberdaya lain. Secara umum SDM 

bidang kesehatan terutama pada instalasi farmasi terikat pada 

aturan dimana se�ap orang yang �dak memiliki keahlian dan 

kewenangan dilarang mengadakan, menyimpan, mengolah, 

mempromosikan, dan mengedarkan obat dan bahan yang 

berkhasiat obat.

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja personal baik 

kualitas maupun kuan�tas dalam suatu organisasi. Pelayanan 

farmasi rumah sakit merupakan salah satu kegiatan di rumah 

sakit yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. Hal 

tersebut diperjelas dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1333/Menkes/SK/XII/1999 tentang Standar Pelayanan Rumah 

Sakit, yang menyebutkan bahwa pelayanan farmasi rumah sakit 

adalah bagian yang �dak terpisahkan dari system pelayanan 

kesehatan rumah sakit yang berorientasi kepada pelayanan 

pasien, penyediaan obat yang bermutu, termasuk pelayanan 

farmasi klinik, yang terjangkau bagi semua lapisan masyarakat.

Berdasarkan tugas pokok yang telah ditentukan menurut 

Surat Keputusan Menteri Kesesehatan tersebut se�ap instalasi 

farmasi rumah sakit diharuskan menerapkan aturan tersebut 

namun berapa hasil kerja pegawai atau kinerja pegawai yang 

terdapat di instalasi farmasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Arifin Achmad Provinsi Riau �dak sesuai dengan yang 

diharapkan.  Pelayanan farmasi op�mal yang dituntut pada 

instalasi farmasi belum berjalan dengan baik dimana hal ini 

terlihat dengan kinerja dari pegawai yang �dak sesuai dengan 

standar pelayanan farmasi yang telah ditetapkan.

SDM dalam hal ini asisten apoteker yang terdapat di instalasi 

farmasi belum memiliki kinerja yang op�mal.  Dukungan 
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PENDAHULUAN

METODE

organisasi pada permasalahan tersebut memiliki berbagai 

komponen mulai dari bentuk pengorganisasian, kenyamanan 

lingkungan, kondisi kerja dan ketersediaan sarana dan prasarana 

serta teknologi dalam menunjang kinerja dari asisten apoteker. 

Peneli�an ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai pada instalasi 

farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Ahmad 

Pekanbaru Provinsi Riau.
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Peneli�an  ini adalah peneli�an anali�k dengan pendekatan 

kuan�ta�f  dan disain peneli�an cross sec�onal.  Peneli�an 

dilakukan pada bulan April 2012 sampai Juni 2012. Populasi 

peneli�an adalah 53 orang asisten apoteker di instalasi farmasi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tahun 2012 dan dijadikan 

semua dijadikan sampel dengan total sampling dengan kriteria 

inklusi pegawai yang bersedia diwawancara dan mengisi 

kuesioner, pegawai yang memiliki jabatan asisten apoteker dan 

apoteker, Pegawai yang bekerja > 1 tahun. Pengukuran dan 

penilaian kinerja menggunakan kuesioner. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer. Analisis 

data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square.

HASIL

Responden peneli�an mempunyai latar belakang pendidikan 

D-III sebanyak 27 orang (50,9%), sedangkan Sekolah Menengah 

Farmasi sebanyak 26 orang (49,1%). Dari jumlah responden yang 

paling �nggi masa kerjanya yaitu ≤ 2 tahun sebanyak 30 orang 

(56,6%), dan terendah masa kerjanya 3 - 5 Tahun yaitu 6 orang 

(11,3%).  Sedangkan responden yang masa kerjanya > 5 tahun 

sebanyak 17 orang.

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Karakteris�k Responden di Instalasi Farmasi

RSUD Arifin Achmad Tahun 2012
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Tabel. 2
Data Univariat

Berdasarkan table 3 Ada hubungan yang bermakna antara 

kinerja asisten apoteker di RSUD Arifin Achmad dengan 

hubungan kondisi kerja, dimana dari uji sta�s�k chi-square pada 

α = 0,05 didapatkan p value (0,04), <  α (0,05) dan OR  = 3,778 

dengan  CI = 1,212-11,778 .Kondisi kerja yang  mencakup syarat-

syarat kerja, aspek  keselamatan dan kesehatan kerja, sistem 

pengupahan dan jaminan sosial serta keamanan dan 

keharmonisan  hubungan antara pegawai mempengaruhi kinerja 

se�ap orang. Ada hubungan yang bermakna antara kinerja 

asisten apoteker di RSUD Arifin Achmad dengan kenyamanan  

lingkungan, dimana dari uji sta�s�k chi-square pada α = 0,05 

didapatkan p value (0,019) < α (0,05) dan OR  = 4,571 dengan  

CI=1,421-14,705. Lingkungan kerja mempunyai peranan pen�ng 

karena lingkungan kerja baik lingkungan fisik maupun non fisik 

mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas, kondisi, dan 

hasil kerjanya. Tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pengorganisasian terhadap kinerja kinerja asisten apoteker di 

RSUD Arifin Achmad, dimana dari uji sta�s�k chi-square pada α = 

0,05 didapatkan p value (0,061) > α (0,05). Tidak ada hubungan 

yang bermakna antara pemilihan teknologi terhadap kinerja 

asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad, 

dimana dari uji sta�s�k chi-square pada α = 0,05 didapatkan p 

value (0,095) > α (0,05). Tidak ada hubungan yang bermakna 

antara penyediaan sarana dan prasarana terhadap kinerja 

asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad, 

dimana dari uji sta�s�k chi-square pada α = 0,05 didapatkan p 

value (0,190) > α (0,05).

Tabel. 3
Hubungan kondisi kerja terhadap kinerja 

kinerja asisten apoteker di Instalasi Farmasi 
RSUD Arifin Achmad Tahun 2012

Kondisi kerja  

Dari 53 orang responden, 26 orang mengatakan bahwa 

kondisi kerja di instalasi farmasi “�dak baik”, dan ternyata 65,4% 

diantaranya kinerjanya “�dak baik”. Sementara itu dari 27 orang 

yang mengatakan bahwa kondisi kerjadi instalasi farmasi “baik”, 

ternyata 66,7% kinerjanya baik. Hasil uji sta�s�c chi-square pada 

α = 0,05 didapatkan p value = 0,04 Berar� dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara kinerja asisten apoteker 

dengan hubungan kondisi kerja. Analisis keeratan dua variabel 

didapat OR (Odd Ra�o) = 3,778 dengan CI =1,212-11,778 ar�nya 

asisten apoteker dengan  kondisi kerja yang baik  mempunyai 

peluang kinerjanya �nggi sebanyak 4.074 kali dibandingkan 

asisten apoteker yang kondisi kerjanya �dak baik.

Secara sta�s�k ada hubungan antara kondisi kerja Instalasi 

Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap kinerja Asisten Apoteker. 

Hasil peneli�an ini sesuai dengan pendapat Syahputra (2007) 

yang menyatakan kondisi kerja menunjukkan pada hal-hal yang 

berada di sekeliling dan melingkupi kerja pegawai di kantor. 

PEMBAHASAN
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Kenyamanan lingkungan dapat juga terkait dengan hak dan 

kewajiban dari pegawai tersebut. Syarat-syarat kerja yang 

memuat hak dan kewajiban pegawai serta kewenangan dan 

kewajiban organisasi akan memberikan kepas�an bagi pegawai 

untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan dengan penuh 

tanggung jawab.  Faktor lingkungan kerja sangat menunjang bagi 

individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan yang 

dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang 

memadai, target kerja yang menantang, hubungan kerja yang 

harmonis, peluang berkarier dan fasilitas yang memadai 

(Hardi,W 2009).

Pengorganisasian 

Secara sta�s�k �dak ada hubungan yang bermakna antara 

pengorganisasian Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad berupa 

pemberian kejelasan bagi se�ap unit kerja dan se�ap orang 

tentang sasaran yang harus dicapai dan apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai sasaran terhadap kinerja asisten apoteker di 

RSUD Arifin Achmad.

Peneli�an ini  sesuai  dengan peneli�an Gunawan 

Cahyasumirat (2006) yang berpendapat bahwa pengorganisasian 

�dak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun kiranya se�ap pegawai perlu memiliki dan memahami 

uraian jabatan dan uraian tugas yang jelas (Simanjuntak, 2005).

Pemilihan Teknologi

Secara sta�s�k �dak ada hubungan antara teknologi Instalasi 

Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap kinerja asisten apoteker. 

Hasil peneli�an ini sesuai dengan pendapat Onong Uchjana 

Effendy (2006) yang mengu�p pendapat Burleigh B. Gardner dan 

David G. Moore dalam  bukunya Human Rela�ons In Industry 

bahwa kekuatan organisasi terletak pada manusianya, bukan 

pada sistemnya, teknologinya, prosedurrnya atau sumber 

dananya.   

Hasil peneli�an ini sesuai dengan peneli�an yang dilakukan 

Fia Lu�iah (2010) yang berpendapat pemilihan teknologi �dak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kemajuan teknologi 

atau penggunaan peralatan yang semakin canggih memang 

dapat mendukung �ngkat produksi dan mempermudah pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Teknologi disini merupakan 

salah satu bentuk sistem yang mempermudah pekerjaan 

misalnya Sistem Informasi Manajemen (SIM), sistem 

komputerisasi dan sebagainya, namun jika hal ini �dak diiku� 

dengan adanya peningkatan ketemapilan dan kemampuan 

asisten apoteker tentang cara penggunaan teknologi tersebut, 

maka hal ini �dak akan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad 

dan sebaiknya pemilihan teknologi misalnya Sistem Informasi 

Manajemen (SIM), sistem komputerisasi dan sebagainya 

disesuaikan dengan kebutuhan Instalasi Farmasi.
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Kondisi kerja lebih banyak tergantung dan diciptakan oleh 

pimpinan, sehingga suasana kerja yang tercipta tergantung pada 

pola yang diciptakan pimpinan. 

Kondisi kerja yang antara lain mencakup syarat-syarat kerja, 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja,sistem pengupahan dan 

jaminan sosial serta keamanan dan keharmonisan  hubungan 

antara pegawai mempengaruhi kenyamanan untuk melakukan 

tugas yang lebih lanjut mempengaruhi kinerja se�ap orang.

  

Kenyamanan lingkungan 

Dari 23 orang responden yang mengatakan bahwa lingkungan 

�dak nyaman, diantaranya terdapat 16 orang (69,6%) yang 

kinerjanya �dak baik. Sementara itu dari 30 orang yang 

mengatakan bahwa lingkungan nyaman, 20 orang (66,7%) 

kinerjanya baik. Hasil uji sta�s�k chi-square pada α = 0,05 

didapatkan p value = 0,019. Berar� dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara kinerja asisten apoteker 

dengan kenyamanan lingkungan. Analisis keeratan dua variabel 

didapat OR (Odd Ra�o) = 4,571 dengan CI=1,421-14,705 ar�nya 

asisten apoteker dengan lingkungan kerja nyaman mempunyai 

peluang kinerjanya �nggi sebanyak 4.571 kali dibandingkan 

asisten apoteker yang lingkungan kerjanya �dak nyaman.

Secara sta�s�k ada hubungan yang cukup bermakna antara 

kenyamanan lingkungan Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad 

terhadap kinerja Asisten Apoteker. Peneli�an ini sesuai dengan 

peneli�an Leonard (2008) yang berpendapat bahwa lingkungan 

kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja pegawai, baik 

secara langsung maupun �dak langsung. Demikian juga 

Sedarmayan� (2001) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi lingkungan kerja fisik yaitu 

semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara 

langsung maupun �dak langsung dan lingkungan kerja non fisik 

yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 

hubungan kerja. Baikhubungan dengan atasan maupun 

hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan.

Peneli�an ini juga mendukung pendapat Simanjuntak (2005) 

yang menyatakan lingkungan kerja mempengaruhi �ngkat 

kinerja seseorang. Lingkungan kerja yang menyangkut tempat 

kerja, tata letak peralatan, ruangan kerja, cahaya, ven�lasi atau 

sirkulasi udara, alat penjaga keselamatan dan kesehatan kerja.  

Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan risiko kerja berupa 

kecelakaan atau penyakit kerja, dengan demikian mempengaruhi 

kenyamanan seseorang dalam melakukan pekerjaannya.

Komunikasi dan kerja sama yang baik antara seluruh komponen 

instansi, peralatan kerja yang baik, ruangan kerja yang nyaman, 

perlindungan terhadap bahaya, ven�lasi yang baik, penerangan 

yang cukup dan kebersihan bukan saja dapat meningkatkan 

efisiensi kerja.
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Penyediaan sarana dan prasarana

Secara sta�s�k �dak ada hubungan antara penyediaan sarana 

dan prasarana di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap 

kinerja Asisten Apoteker. Hasil peneli�an ini sesuai pendapat 

Louis A. Allen yang diku�p M. As'ad (2002) bahwa betapapun 

baiknya pemberian fasilitas (sarana dan prasarana), organisasi 

dan pengawasan serta peneli�annya, bila pegawai nya �dak 

dapat menjalankan tugasnya dengan minat dan gembira, maka 

�dak akan mencapai hasil yang diharapkan.

Faktor manusia ternyata cukup berperanan dalam mencapai 

hasil sesuai dengan tujuan organisasi. Faktor pribadi manusia 

banyak dipengaruhi oleh mo�vasi, kemampuan dan �ngkat 

pendidikannya. Penyediaan sarana dan prasarana merupakan 

aspek yang berhubungan dengan kinerja, namun bisa saja 

responden menganggap penyediaan sarana dan prasarana �dak 

terlalu mempengaruhi kinerja, karena ada faktor-faktor lain yang 

lebih dominan.

Ada hubungan yang bermakna antara kondisi kerja dan 

kenyamanan  lingkungan kerja dengan kinerja asisten apoteker di 

RSUD Arifin Achmad. Tidak ada hubungan yang bermakna antara  

pengorganisasian, pemilihan teknologi dan penyediaan sarana 

dan prasarana terhadap kinerja asisten apoteker di RSUD Arifin 

Achmad. Pihak manajemen RSUD Arifin Ahmad agar memikirkan 

untuk memberikan  jaminan kesehatan serta fasilitas untuk hari 

tua,  dimana sebagian besar pegawai farmasi merupakan 

pegawai �dak tetap (sistem kontrak) serta instansi hendaknya 

lebih memperha�kan pegawai, memperha�an hak-hak pegawai, 

memberikan kesejahteraan, dan sebagainya agar pegawai 

merasa betah dan memiliki kinerja yang �nggi. 
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